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ABSTRAK

Nama : Roslina Siregar

NIM : 19 201 00042

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul : Perbandingan Prestasi Akademik Siswa Full Day School Dan

Boarding School Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fikih
Madrasah  Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern
Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan.

Penelitian ini memiliki rumusan masalah yaitu, apakah ada perbedaan prestasi
akademik siswa full day school dan boarding school kelas VIII pada mata pelajaran Fikih
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli
Selatan? Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada perbedaan hasil prestasi
akademik siswa full day school dan boarding school kelas VIII pada mata pelajaran Fikih
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin ditinjau dari ranah kognitif
siswanya. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan antara full day school dan
boarding school terhadap prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli
Selatan. Hal ini dapat dilihat dari hasil out put SPSS. 26 uji t (independent t -test)
bahwa nilai signifikansi > 0.05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan rata-rata antar
subjek penelitian yaitu 0.994>0.05, juga hasil rata-rata data statistik full day school dan
boarding school adalah 83.40. Tidak adanya perbedaan prestasi akademik antara siswa
yang mengambil program full day school dan boarding school dikarenakan kedua
program ini mendapatkan perlakuan yang sama saat proses pembelajaran dikelas. Maka
dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan prestasi akademik yang signifikan antara
siswa full day school dan boarding school pada kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Modern Baharuddin Semester ganjil 2023/2024.

Kata Kunci : Perbandingan, Prestasi Akademik, Program Full day School, Program
Boarding School.



ABSTRACT

Name : Roslina Siregar

Reg. Number : 19 201 00042

Study Program : Islamic Education

Title : Comparison of Academic Achievement Between Full Day

School and Boarding School Students in Class VIII for Figh
Subject at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Modern Baharuddin, South Tapanuli Regency.

This research has a problem formulation: is there a difference in academic
achievement between full day school and boarding school students in class VIII for the
Figh subject at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin, South
Tapanuli Regency? This study aims to determine whether there is a difference in
academic achievement between full day school and boarding school students in class VIII
for the Figh subject at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin in
terms of their cognitive domain. Based on the results of data analysis and discussion of
the research results, it can be concluded that there is no significant difference between full
day school and boarding school on the academic achievement of class VIII in the Figh
subject at Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin, South Tapanuli
Regency. This can be seen from the output of SPSS 26 t-test (independent t-test) that the
significance value > 0.05 indicates no difference in the mean between the research
subjects, which is 0.994 > 0.05, and the average statistical data for full day school and
boarding school is 83.40. The absence of a difference in academic achievement between
students taking the full day school and boarding school programs is due to both programs
receiving the same treatment during the learning process in the classroom. It can be
concluded that there is no significant difference in academic achievement between full
day school and boarding school students in class VIII at Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Modern Baharuddin in the odd semester of 2023/2024.

Keywords: Comparison, Academic Achievement, Full Day School Program,
Boarding School Program.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Salah satu cara untuk memerangi kemiskinan dan kebodohan adalah
dengan pendidikan. Ini berlaku untuk diri kita sendiri, keluarga kita, masyarakat
kita, dan negara kita Indonesia. Selain itu, kemajuan pesat dalam teknologi dan
ilmu pengetahuan juga berdampak besar pada berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk pendidikan. Pendidikan saat ini tidak mudah, terutama dalam hal akhlah,
etika, dan moral siswa, yang biasanya diutamakan dalam mata pelajaran agama di
sekolah. karena guru memiliki tuntutan alami untuk menjadi fasilitator dan teladan
yang baik bagi siswanya.'

Pembangunan manusia Indonesia adalah bagian dari pembangunan
nasional. Menurut tujuan pendidikan nasional, tujuan pembangunan bidang
pendidikan adalah untuk meningkatkan harkat dan martabat manusia serta kualitas
sumber daya manusia yang wujudnya adalah orang yang beriman dan bertaqwa,
berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat jasmani dan
rohani, berkepribadian yang baik dan mandiri, dan memiliki rasa tanggung jawab
sosial.

Menurut undang-undang tentang sistem pendidikan nasional, pendidikan
adalah upaya sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran sehingga siswa secara aktif mengembangkan rasa keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, dan keterampilan yang

! Hamdan Hasibuan, Landasan Dasar Pendidikan (Padang: Rumah Kayu Pustaka Utama,
2020). him. 14



diperlukan untuk mereka sendiri, masyarakat, bangsa, dan negara.> Meskipun ilmu
adalah pengetahuan yang telah diklasifikasikan, diorganisasikan, dan diuji secara
ilmiah untuk menghasilkan kebenaran objektif, tujuan pendidikan adalah untuk
memanusiakan manusia dengan ilmu pengetahuan.®

Tujuan umum pendidikan Islam menurut Abdul Fatah Jalal, yang dikutip
dalam buku Hamdan Hasibuan, ialah mewujudkan manusia sebagai hamba Allah.*
Jadi dalam Islam pendidikan itu bertujuan menjadikan seluruh manusia menghambakan
diri kepada Allah SWT dalam artian beribadah kepada Allah SWT agar mampu
merealisasikan tujuan hidup manusia itu sendiri, sebagaimana yang sudah disebutkan

dalam Al Qur’an di dalam surat Az Zariyat : 56

- LR < P ""’/1""}’""/ -
2 0stad NI Loy o eals L

Artinya : (4dku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan agar mereka
menyembah-Ku)

Pengertian ayat ini sama sekali tidak bertentangan dengan kenyataan, bahwa
orang-orang kafir tidak menyembah-Nya. Karena sesungguhnya tujuan dari ayat ini
tidaklah memastikan keberadaan-Nya. Perihalnya sama saja dengan pengertian yang
terdapat di dalam perkataanmu, “Aku runcingkan pena ini supaya aku dapat menulis
dengannya.” Dan kenyataannya terkadang kamu tidak rnenggunakannya.5

Sebagaimana tafsiran ayat diatas berdasarkan penejelasan dari kitab yang

ditulis oleh Jalaluddin Al Mahalli kemudian dilanjutkan oleh muridnya Jalaluddin

As Suyuti bahwasanya tidak setiap orang memiliki pendirian yang teguh untuk

2 Flavianus Darman, "Undang-Undang No 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan
Nasional & Undang-Undang”, No. 14 Tahun 2005 Tentang Guru Dan Dosen, (Jakarta:
TransmediaPustaka, 2008). him. 5.

¥ Hamdan Hasibuan. Landasan Dasar Pendidikan... him. 53

* Hamdan Hasibuan. Landasan Dasar Pendidikan... hlm. 54

® Jalaluddin Al Mahalli, (sl jsd) adaall ol &) juds | (Kairo @ Ad-Darul Alamiyyah,
1459-1505). him. 193.



menuntut ilmu sehingga perubahan zaman ini yang begitu cepat menuntut
manusia agar dapat bersaing pada semua aspek kehidupan, terutama dalam bidang
pendidikan yang memiliki sistem sekolah dengan aspek kebutuhan zaman yang
sesuai, baik itu aspek pembelajaran, akhlak, etika, dan pencapaian belaj ar.’ Dalam
hal ini dibutuhkan trobosan yang progresif untuk meningkatkan kualitas lembaga
pendidikan, oleh karena itu full day school dan boarding school hadir sebagai
solusi alternatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang optimal demi
terciptanya masa depan bangsa yang berkualitas tinggi. Namun, orang tua kerap
bingung memilih antara masuk kedalam program full day school dan boarding
school.

Boarding school secara bahasa berarti sekolah berasrama, sedangkan full
day school artinya sekolah sepanjang hari. Program yang diterapkan di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin ada dua program yakni full
day school dan boarding school dimana kedua program ini memiliki kelebihan
dan kekurangan nya masing-masing. Pondok Pesantren Modern Baharuddin
menerapkan program boarding school semenjak sekolah didirikan dan full day
school ada sejak tahun 2012 hingga sekarang, dengan menambah jam belajar pada
siswa dimulai dari jam 07.15- 16.00 WIB. Adanya partisipasi dari orang tua
siswa, pegawai sekolah, guru, siswa dan fasilitas sekolah yang mendukung semua
program berjalan lancar. Kerjasama yang baik mampu membuat program tersebut
berjalan sesuai tujuan diadakannya program tersebut. Tentunya, program full day

school dan boarding school terlaksana sesuai dengan kesiapan sekolah baik secara

® Hamdan Hasibuan. Landasan Dasar Pendidikan... him. 60.



sumber daya manusia maupun sarana dan prasarana yang menunjang program
full day school dan boarding school.

Berdasarkan observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas VIII pada
pertengahan tahun 2022-2023, jumlah siswa di kelas VIII terdiri dari 23 siswa.
Guru fikih yang mengajar di tingkat Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Modern Baharuddin yang bernama Roslina Anggita, S.Pd. menjelaskan bahwa ada
banyak siswa hanya mencapai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) mata
pelajaran fikih yaitu 75, yang terdiri dari gabungan siswa full day school dan
boarding school.”

Kemudian data dari hasil observasi diperkuat dengan data dari hasil
wawancara dengan seorang siswa kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok
Pesantren Modern Baharuddin, Sarman mengatakan bahwa sebagian siswa sering
merasa bosan, jenuh, dan lelah karena terlalu lama berada di sekolah, terlebih lagi
kemampuan siswa untuk berkonsentrasi tidak bisa berlangsung dalam waktu yang
cukup lama. Akibatnya siswa menjadi tidak fokus dan siswa sulit menyerap
materi pelajaran yang beragam banyaknya, tak beda jauh dengan boarding school
dengan aktivitas yang lebih banyak dan penuh.®

Nilai dalam sebuah mata pelajaran yang merupakan hasil evaluasi
pembelajaran tersebut tentunya akan mempengaruhi prestasi akademik setiap
siswanya. Prestasi akademik adalah pencapaian atau prestasi yang diperoleh oleh

seseorang dalam bidang pendidikan atau akademik. Istilah ini mengacu pada

" Roslina Anggita, Guru Fikih, wawancara( Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Modern Baharuddin, selasa, 05 Maret 2023. Pukul 14.00 WIB).

8 Sarman, siswa, wawancara pada hari (Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern
Baharuddin, selasa 05 Maret 2023. Pukul 15.00 WIB).



pencapaian spesifik yang berhubungan dengan kegiatan belajar-mengajar, studi,
atau pembelajaran dalam konteks pendidikan formal.’

Prestasi akademik dapat diukur dengan berbagai cara, termasuk penilaian
berbasis tes, penugasan, proyek, atau kriteria lain yang digunakan dalam
lingkungan pendidikan. Ini adalah indikator kemajuan dan keberhasilan siswa,
mahasiswa, atau individu dalam mencapai tujuan pendidikan mereka.™ Prestasi
akademik juga dapat dinyatakan dalam bentuk nilai atau skor yang diberikan
dalam mata pelajaran tertentu, seperti matematika, ilmu pengetahuan, bahasa, dan
sebagainya. Hal ini sering digunakan sebagai alat ukur untuk membandingkan
kemampuan dan pencapaian antara individu atau kelompok dalam konteks
pendidikan.

Pentingnya meraih prestasi akademik dikarenakan adanya keuntungan-
keuntungan tertentu, misalnya mendapatkan nilai yang tertinggi di kelas,
mendapatkan nilai tertinggi dalam satu lembaga sekolah yang menghasilkan
sebuah penghargaan untuk seseorang seperti, bisa diterima dalam lembaga
pendidikan selanjutnya dengan kualitas terbaik karena prestasinya tadi atau
mendapatkan beasiswa dari pemerintah untuk menambah semangatnya dalam
menjalani proses pendidikan,dll. Sehingga dalm penelitia ini, peneliti mentitik
fokuskan kepada perbandingan full day school dan boarding school di Pondok
Pesantren Modern Baharuddin, dengan kata lain peneliti mengamati dan meneliti

bagaimana perbandingan prestasi akademik dalam mata pelajaran fikih yang

® Sri Lutfiwati, ‘Motivasi Belajar Dan Prestasi Akademik’, JAl-ldrah: Jurnal
Kependidikan Islam, 10.1 (2020), 54-63 <http://ejournal.radenintan.ac.id/index.php/idaroh>.

0 Anwar Fuadi, Prestasi Akademik Siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP) Ditinjai
Dari Konsep Diri Akademik Dan Kecerdasan Emosi, Jurnal IImu Dakwah, 2020, xix.him. 15.



dicapai oleh kelas VIII Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern
Baharuddin.

Oleh karena itu peneliti mengangkat judul penelitian ini dengan judul
”Perbandingan Prestasi Akademik Siswa Full Day School dan Boarding
School Kelas VIII Pada Mata Pelajaran Fikih Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah dari penelitian ini, peneliti

mengidentifikasi beberapa masalah yang akan dijadikan bahan penelitian :
1. Program Full day school dan Boarding school menghasilkan prestasi
akademik yang berbeda dalam beberapa pelajaran.
2. Sebagian siswa merasa bosan, lelah dan jenuh, karena aktifitas dan kegiatan
mereka habiskan di sekolah.
3. Sebagian siswa menjadi tidak fokus dan siswa sulit menyerap materi pelajaran.
C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah di atas, terdapat masalah yang menjelaskan tentang
full day school dalam pencapaian prestasi akademik dalam mata pelajaran Fikih di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli
Selatan mengalami perbedaan yang signifikan terhadap program boarding school.
Namun tidak semua masalah tersebut dimasukkan kedalam penelitian ini karena
keterbatasan dana, menyangkut waktu dan tenaga. Dengan demikian masalah
yang di bahas dalam penelitian ini dibatasi dengan perbandingan prestasi

akademik full day school dan boarding school siswa kelas VIII dalam mata



pelajaran fikih. Dengan demikian fokus penelitian ini adalah Perbandingan
prestasi akademik siswa full day school dan boarding school kelas VIII pada mata
pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin
Kabupaten Tapanuli Selatan.
D. Defenisi Operasional Variabel
Untuk menghindari kesalahan dan kekeliruan dalam memahami
permasalahan yang terdapat dalam penulisan penelitian ini. Dalam hal ini peneliti
memperjelas istilah-istilah sebagai berikut:
1. Full Day School
Secara terminology full day school artinya belajar sehari penuh. Jam
belajar diberlakukan dari pagi sampai sore hari, = mulai pukul 06.45- 15.30
WIB, dengan durasi istirahat setiap dua jam sekali. Sesuai dengan jadwal
pelajaran yang disesuaikan dengan bobot kegiatan belajar mengajar dan
ekstrakurikuler yang diadakan masing-masing lembaga pendidikan yang ada.
Dengan adanya tuntutan dibalik keberadaan full day school, sehingga
diterapkan dalam rangka memaksimalkan waktu luang peserta didik agar lebih
berguna.' Sehingga dapat disimpulkan full day school merupakan program
sekolah dengan jangka waktu belajar dari pagi hingga petang dengan sederetan
kegitan yang bermanfaat sehingga siswa terhindar dari pergaulan yang bebas.
2. Boarding School
Boarding school adalah kegiatan pembelajaran 24 jam penuh yang

menitikberatkan pada pembentukan karakter. Siswa tidak hanya belajar ilmu

" Lis Yulianti dan Syafrida, "Full Day School ". Jurnal Perspektif Psikologi Pendidikan
Islam, Volume. 1. No. 1. 2019. him. 9.



agama secara mendalam namun juga memperoleh pembelajaran formal secara
intensif di asrama.? Dapat disimpulkan boarding school merupakan program
yang digunakan untuk memupuk penuh siswa yang harapannya agar menjadi
pribadi yang berakhlak dan berpengetahuan sehingga menjadi insan yang
berguna bagi agama nusa dan bangsa. Dengan kedisiplinan yang konsisten
akan menghasilkan individu yang berakhlak dan berpengetahuan.
3. Prestasi Akademik

Prestasi akademik adalah kemampuan, kecakapan, dan pencapaian yang
didapatkan seseorang dimana kemampuan tersebut dapat bertambah dari waktu
ke waktu karena adanya proses belajar dan bukan disebabkan karena proses
pertumbuhan. Prestasi akademik ini dapat dinilai ataupun diukur dengan
menggunakan tes yang sudah ada standarnya. B Dapat dipahami prestasi
akademik merupakan hasil dari usaha yang dilakukan siswa dalam bidang
akademik, yang nantinya bisa menjadi salah satu acuan dalam menentukan
hasil belajar siswa.

4. Mata Pelajaran Fikih

Mata pelajaran Fikih adalah salah satu mata pelajaran yang diajarkan
dalam pendidikan agama Islam. Fikih merupakan ilmu yang mempelajari
tentang hukum-hukum syariat Islam yang berkaitan dengan tata cara beribadah,
muamalah (hubungan sosial), dan muamalat (transaksi ekonomi). Dalam mata

pelajaran Fikih, siswa akan mempelajari berbagai konsep dan prinsip dasar

12 Al Masoem, “Perbedaan Boarding School dan Full Day School”. Jurnal Pendidikan
Sekolah, Volume. 1. No. 1. 2023. him. 3.

3 Abdulloh, dkk, ‘Peningkatan dan Pengembangan Prestasi Belajar Peserta Didik’, in E-
Book, (Bandung: Uwais Inspirasi Indonesia, 2022), him. 228



dalam agama Islam, seperti rukun Islam, rukun iman, syarat-syarat sah dalam
ibadah, serta hukum-hukum yang berkaitan dengan perkawinan, waris, dan lain
sebagainya.'® Sederhananya fikih merupakan ilmu yang dikembangkan dari al
qur’an untuk mempelajari aturan praktik-praktik agama Islam seperi ibadah,
muamalah, hukum-hukum Islam, dan lain sebagainya.
E. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah di atas maka rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Apakah ada perbedaan yang signifikan antara full day school
dan boarding school terhadap prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di
Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli
Selatan?
F. Tujuan Penelitian
Berdasarkan batasan masalah dan rumusan masalah yang telah dipaparkan
maka tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan yang signifikan
antara full day school dan boarding school terhadapa prestasi akademik kelas VIII
mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern
Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan.
G. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini kiranya dapat bermanfaat bagi :
1. Peserta didik yang diteliti, sebagai bahan masukan dan bentuk penjelasan

sejauh mana perbandingan full day school dan boarding school terhadapa

4 Abdul Hamid, ‘Fikih Kontemporer’, ( Lp2 Stain Curup, 2011), him. 68-75.



10

prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah
Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan.

2. Guru Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin dalam
rangka sebagai evaluasi perbandingan full day school dan boarding school
terhadapa prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli
Selatan

3. Penelitian selanjutnya, agar dapat menggambarkan pembahasan teori-teori yang
ada dalam penelitian masih sangat jauh dari kata sempurna.

4. Penelitian ini kiranya dapat menambah wawasan keilmuan peneliti terkait
tentang prestasi akademik peserta didik di kelas VIII dalam mata pelajaran
fikih Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin.

5. Penelitian ini juga kiranya dapat menambah wawasan keilmuan juga bagi para
pembaca terkait tentang perbandingan full day school dan boarding school
terhadapa prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli
Selatan

H. Sistematika Pembahasan
Untuk memudahkan pembahasan dan pemahaman penelitian ini, maka
dibuat sistematika pembahasan sebagai berikut:
Bab I adalah pendahuluan yang mengemukakan latar belakang masalah,
identifikasi masalah, batasan masalah, defenisi operasional, rumusan masalah,

tujuan penelitian, dan kegunaan penelitian juga sistematika pembahasan ini.
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Bab II adalah kajian teoritis yang mengemukakan kerangka teori,
penelitian yang relevan, kerangka berpikir, dan hipotesis.

Bab III adalah metodologi penelitian yang memaparkan lokasi dan waktu
penelitian, jenis dan metode penelitian, populasi dan sampel, instrument
penelitian, pengembangan instrumen, teknik pengumpulan data, dan teknik
analisis data , daftar pustaka dan lampiran.

Bab IV adalah hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum objek
penelitian, deskripsi data penelitian, analisis data, pembahasan hasil penelitian,
dan keterbatasan penelitian.

Bab V adalah penutup dengan isi kesimpulan, Implikasi hasil penelitian,

sararmn.



BAB II
LANDASAN TEORI
A. Kerangka Teori
1. Program Boarding dan Full Day School
a. Pengertian Boarding dan Full Day School

Full day school adalah sebuah istilah pendidikan yang berarti siswa
belajar sepanjang hari dengan jangka waktu yang sama dengan jam kerja
atau kerja penuh waktu. Sekolah ini biasanya dimulai pagi hari dan berakhir
setelah sore hari untuk memberikan waktu yang lebih lama untuk
pengajaran dan keterlibatan siswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler
serta memberikan waktu yang lebih lama bagi para orang tua untuk bekerja
atau melakukan urusan lainnya.

Menurut Baharuddin dalam buku nya tertulis, full day school adalah
sekolah yang memberikan waktu belajar yang lebih lama dibandingkan
dengan sekolah biasa. Jumlah jam belajar biasanya mencapai 7-8 jam sehari,
dan dilakukan dari pagi hingga sore atau malam hari. Tujuan dari full day
school adalah untuk memberikan waktu yang lebih banyak bagi siswa untuk
belajar dan berkembang secara sosial, emosional, dan fisik melalui kegiatan
ekstrakurikuler dan pengembangan diri. *°

Bentuk  full day school dapat berupa sekolah formal ataupun
program after-school yang diberikan di luar jam sekolah reguler. Jadi, full

day school adalah sekolah sepanjang hari atau proses belajar mengajar yang

! Baharuddin, “Pendidikan dan Psikologi Perkembangan”. (Yogyakarta: Ar Ruzz Media,
2010), him. 221.

12
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diberlakukan dari pagi sampai sore hari. Full day school merupakan salah
satu konsep pembelajaran yang ditawarkan oleh mendikbud Muhadjir
Efendi dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pembelajaranle. Waktu
jam masuk dan pulang nya tergantung lembaga pendidikan masing-masing,
karena setiap lembaga pendidikan memiliki kriteria masing-masing dalam
menentukan jam masuk dan pulang, dengan durasi istirahat dua jam sekali.

Sekolah dengan sistem full day school merupakan sekolah satu hari
penuh, full day school memiliki kurikulum inti yang sama dengan lembaga
pendidikan pada umumnya namun mempunyai kurikulum lokal. Sistem
program full day school di Indonesia diawali dengan menjamunya istilah
sekolah unggulan sekitar tahun 1990-an, yang banyak dipelopori oleh
sekolah-sekolah swasta termasuk sekolah-sekolah yang berlabel islam.
Namun faktanya untuk mendapatkan kualitas yang unggul biasanya ditandai
dengan biaya yang mabhal, fasilitas yang lengkap dan serba mewah, elit dan
memiliki pembeda dengan yang lain serta tenaga pengajar yang
professional.'’

Banyaknya ayat Al Qur’an maupun Hadist yang menganjurkan

untuk menuntut ilmu. Sebagaimana tercantum dalam Q.S Al Alaq : 1

s e lian oL

2 Jhon echos oleh Lis yulianti, “Full Day School Sebagai Pengguatan Pendiidikan
Karakter, Volume. 05, 2019. him. 15.

" Agus Eko Sujianto, “Penerapan Full Day School Dalam Lembaga Pendidikan Islam:
Jurnal Pendidikan, Ta’lim.Molume. 28, him. 204.
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Artinya : “Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu Yang menciptakan™'®

Ayat di atas menjelaskan dengan membaca untuk mengkaji, mencari
tahu, memperluas pengetahuan agar nantinya tidak minim pengetahuan.
Sehingga boarding school atau sekolah asrama yang merupakan lembaga
pendidikan di mana siswa tinggal di tempat sekolah selama periode tertentu,
biasanya satu semester atau satu tahun ajaran dengan dipenuhi kegiatan-
kegiatan yang mendukung aspek kognitif maupun psikomotorik siswa
sehingga menghasilkan pengetahuan baru dan pengalaman baru. Siswa yang
mengambil program boarding school tidak tinggal bersama keluarga
mereka, melainkan tinggal di asrama bersama teman sekelasnya. Konsep
sekolah asrama ini telah ada selama berabad-abad dan dapat ditemukan di
berbagai negara di seluruh dunia sebagaimana yang digambarkan di dalam

QS. Taha Ayat : 114

§ Lried

) ikl of JB e oIl U5 Vs &Juu awul.w

Lo.l.chJUJJ:%) ;4,.>-j

Artinya: Maka Mahatinggi Allah, Raja yang sebenar-benarnya. Dan
janganlah engkau (Muhammad) tergesa-gesa (membaca) Al-
Qur'an sebelum selesai diwahyukan kepadamu, dan katakanlah,
"Ya Tuhanku, tambahkanlah ilmu kepadaku. n19

Boarding school dapat mencakup berbagai tingkatan pendidikan,

mulai dari tingkat dasar hingga tingkat perguruan tinggi. Tujuan dari model

18 QS. Az Zariyat 51 : 56, Al Alaq 96: 1.
19 QS. Az Zariyat 51 : 56, Al Alag 96: 1, Taha 20: 114.
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pendidikan ini bisa bervariasi, tetapi umumnya melibatkan pengembangan

karakter, peningkatan akademis, dan persiapan siswa untuk kehidupan

setelah sekolah.

Sistem asrama ini juga dapat memberikan kesempatan bagi siswa
untuk membentuk hubungan erat dengan teman sekelas dan guru,
menciptakan lingkungan pendidikan yang mendalam dan holistik. Meskipun
boarding school dapat memberikan pengalaman yang unik dan berharga,
keputusan untuk menghadiri sekolah asrama biasanya melibatkan
pertimbangan kebutuhan individu, preferensi, dan kesiapan siswa untuk
menjalani kehidupan di luar rumah.

. Karakteristik Boarding dan Full Day School

Segala sesuatu tentunya memiliki karakteristik tersendiri, sehingga
dapat dilihat karakteristik full day school adalah sebagai berikut:

1) Durasi waktu yang lebih lama: Full day school memiliki jadwal yang
lebih panjang dibandingkan dengan sekolah tradisional. Biasanya dimulai
pada pagi hari dan berakhir pada sore hari. Hal ini memungkinkan siswa
untuk mendapatkan lebih banyak waktu untuk belajar dan berpartisipasi
dalam kegiatan ekstrakurikuler.

2) Kurikulum yang komprehensif: Full day school menawarkan kurikulum
yang lebih komprehensif, yang mencakup mata pelajaran akademik, seni,

olahraga, dan kegiatan karakter. Siswa memiliki kesempatan untuk
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mengembangkan berbagai keterampilan dan minat mereka di luar
pelajaran inti.

3) Peningkatan interaksi sosial: Dengan waktu yang lebih lama di sekolah,
siswa memiliki kesempatan untuk berinteraksi dengan teman sebaya dan
guru dalam berbagai situasi. Ini dapat meningkatkan kemampuan sosial
dan komunikasi mereka, serta membangun hubungan yang lebih kuat di
antara anggota komunitas sekolah.

4) Pendekatan pembelajaran yang beragam: Full day school menerapkan
pendekatan pembelajaran yang beragam, seperti pembelajaran berbasis
proyek, diskusi kelompok, dan eksperimen praktis. Hal ini bertujuan
untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan siswa dalam proses
pembelajaran.

5) Pengembangan karakter dan kepemimpinan: Full day school seringkali
memiliki program pengembangan karakter dan kepemimpinan yang kuat.
Siswa diberikan kesempatan untuk mengembangkan nilai-nilai positif,
seperti kerjasama, tanggung jawab, integritas, dan kepemimpinan melalui
kegiatan-kegiatan khusus.?

Tak lepas juga dari karakteristik Boarding school yang

menggambarkan ciri khasnya, diantaranya:

0 Kadek Irayasa, dkk. “Kajian Sistem Sekolah Sehari Penuh (Full Day School) di SMA
N 11 Makassar.” 2019. him. 3-7.
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1) Pengawasan 24 jam: Siswa tinggal di asrama dan diawasi oleh staf
pengajar atau staf pendukung 24 jam sehari.

2) Kehidupan komunitas : Membentuk komunitas yang erat antara siswa
dan guru karena mereka berinteraksi di dalam dan di luar kelas.

3) Aktivitas ekstrakurikuler : Biasanya menyediakan beragam aktivitas
ekstrakurikuler dan olahraga yang dapat diakses oleh siswa setiap hari.

4) Pemantauan perkembangan siswa secara menyeluruh: Dalam Boarding
school, guru memiliki lebih banyak waktu wuntuk memantau
perkembangan siswa secara menyeluruh. Mereka dapat memberikan
perhatian dan bimbingan yang lebih personal kepada siswa, sehingga
dapat memaksimalkan potensi mereka.?*

. Kelebihan dan Kekurangan Boarding dan Full Day School

Program full day school dan boarding school tentunya memberikan
kelebihan yang banyak bagi siswa secara akademik. Waktu belajar yang
lama menjadi salah satu dimensi pengalaman siswa, dengan adanya full day
school dan boarding school produktivitas siswa juga akan meningkat dan
lebih banyak waktu untuk berkarya walaupun tidak terlepas dari kelemahan
yang ada. Sistem full day dan boarding school memiliki keunggulan
sebagai berikut :

1) Optimalisasi pemanfaatan waktu, Full day school atau boarding school

mendidik anak secara langsung bagaimana mengisi waktu dengan hal-hal

2! Kadek Irayasa, dkk. “Kajian Sistem....hlm. 7
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yang bermanfaat untuk masa depan. Ada waktu belajar, istirahat,
olahraga, bergaul dengan teman, refreshing, eksperimentasi,
berorganisasi dan sebagainya yang positif dan visioner.

2) Intensif menggali dan mengembangkan bakat, alokasi waktu yang sangat
luas, waktu untuk menggali dan mengembangkan bakat anak terbuka
lebar. Kegiatan sore hari bisa dimaksimalkan untuk melihat keahlian dan
kecakapan anak dalam semua bidang. Dengan memaksimalkan waktu
Latihan, diharapkan bakat anak cepat terdeteksi. Dari sanalah bakat
dipupuk dan dikembangkan secara maksimal.

3) Menanamkan pentingnya proses, orang hebat, orang sukses, sampai
orang-orang berbakat membutuhkan proses yang panjang dan berliku,
juga penuh tantangan. Semua proses dilalui dengan kerja keras,
kesabaran tinggi, dan konsistensi dalam melakukan hal terbaik. Bukan
dengan sekali jadi, instan, dan jangka pendek. Full day school dan
boarding school memberi inspirasi besar dalam memompa semangat
belajar keras dan menanamkan kegigihan dalam proses sepanjang masa.

4) Fokus belajar, Full day school dan boarding school memberikan
pelajaran berharga bagaiamana fokus menjadi tips efektif dalam kegiatan
belajar mengajar, proses penggalian dan pengembangan bakat, dan
peningkatan inovasi, kreativitas, dan produktivitas. Full day school

maupun boarding school mampu memanfaatkan kelebihan waktu yang
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tidak ada pada sistem konvensional untuk membuat alokasi waktu secara
efektif agar fokus dan konsentrasi anak tidak terpecah belah, dalam
waktu tertentu. Fokus pada satu bidang sehingga hasil yang diperoleh
memuaskan secara kulitatif dan kuantitatif.

5) Memaksimalkan potensi, kebanyakan seseorang tidak menyadari bahwa
dalam dirinya terdapat kekuatan besar yang dahsyat dan luar biasa.
Namun, kekuatan dahsyat tersebut tidak akan tampil kalua tidak digali
dan dimunculkan kepermukaan dengan kerja keras tanpa kenal lelah. Di
sinilah pentingnya memaksimalkan potensi untuk menggali dan
memunculkannya kepermukaan agar kekuatan dahsyat yang mampu
mengubah jarum sejarah muncul dan meningkat dengan cepat
eksploratif.

6) Mengembangkan kreativitas, Full day school maupun boarding school
mampu menumbuhkan dan mengembangkan kreatifitas dengan
kurikulum yang inspiratif dan motivatif, kreatifitas akan lahir dengan
sendirinya.  Pembelajaran  yang menyenangkan dan  variatif
metodologinya akan membuat kreatifitas anak didik berkembang secara
cepat. Waktu yang luas pada sistem full day schoo untuk mengakibatkan
kreatifitas dengan kegiatan-kegiatan /ife skill yang memadai.

7) Anak terkontrol dengan baik, full day school dan boarding school

memudahkan kalangan pendidik dan orang tua dalam mengontrol



20

perkembangan psikologis, moralitas, spiritualitas, dan karakter anak.
Melihat pergaulan sekarang yang begitu bebas, full day school ataupun
boarding school bisa menjadi solusi terbaik bagi pengembangan
intelektual dan moralitas anak orang, orang tua anak yang sinuk diluar
rumah, kalangan pendidik yang risau terhadap minimnya waktu belajar,
dan Masyarakat luas yang cemas terhadap serangan buday luar.??
Program boarding maupun full day school tentunya memiliki
kekurangan tersendiri yang bisa menjadi pertimbangan untuk siswa dalam
menentukan pilihannya dalam memilih program disuatu lembaga
pendidikan, diantaranya:

1) Jauh dari keluarga, untuk program boarding tentunya berlaku, jauh dari
keluarga untuk menuntut ilmu dalam suatu lembaga pendidikan. Untuk
full day school, berbeda dengan boarding Dimana full day hanya
menghabiskan waktu seharian di sekolah, ketika hari sudah sore dan
menunjukkan waktu yang ditentukan siswa yang mengambil program fu//
day school akan pulang kerumah dan kembali esok hari kesekolah.

2) Kurangnya kebebasan, untuk program boarding school hal ini sangat
berlaku, berbeda dengan full day school dimana hanya pada saat

disekolah dengan jadwal yang padat.

22 Jamal, “Full Day dan Boarding School Konsep Manajemen & Quality Control”,
Yogyakarta : Ar Ruzz Media, 2017), him. 31.
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3) Kesulitan menyesuaikan diri, untuk beberapa siswa mungkin mengalami
kesulitan dalam menyesuaikan diri dilingkungan sekolah, terutama yang
tidak terbiasa yang tinggal jauh dari kelurganya.

4) Biaya tambahan, untuk program full day dan boarding school tentunya
dalam masalah biaya tidak sama dengan sekolah umum. Hal ini
dikarenakan sekolah dilengkapi dengan fasilitas yang lengkap.

5) Kurangnya waktu luang, untuk program full day school dan boarding
school. Dalam hal ini, siswa disibukkan dengan kegiatan-kegiatan dari
sekolah, begitu juga untuk boarding school yang seluruh waktunya
penuh dengan kegiatan di sekolah dan di asrama. Sementara unutk full
day school, seharian penuh mengahabiskan waktu disekolah dan ketika
pulang kerumah hari sudah malam sehingga tidak ada lagi waktu untuk
bermain.

6) Isolasi sosial, boarding school, siswa mungkin merasa terisolasi secara
sosial karena mereka tidak memiliki kesempatan untuk terlibat dalam
kegiatan luar sekolah dengan teman sebaya mereka yang tinggal di luar.

6) Kurangnya dukungan emosional, meskipun boarding school
menyediakan lingkungan belajar yang intensif, kadang-kadang
kurangnya dukungan emosional bisa menjadi masalah. Siswa mungkin
merindukan dukungan keluarga mereka dalam menghadapi tantangan

atau masalah pribadi.
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7) Risiko pelecehan atau bulliying, karena siswa tinggal bersama di asrama,
ada risiko pelecehan atau bullying yang bisa terjadi di boarding school.
Pihak sekolah harus berusaha keras untuk menciptakan lingkungan yang
aman dan mendukung bagi semua siswa.

8) Kurangnya kontrol orang tua, Orang tua mungkin merasa kurang
memiliki kendali atas pengalaman pendidikan anak mereka ketika
mereka menghadiri boarding school, karena mereka tidak dapat secara
langsung memantau dan berpartisipasi dalam kehidupan sehari-hari anak
mereka.

9) Tidak cocok untuk semua siswa, boarding school mungkin tidak cocok untuk
semua siswa. Setiap anak memiliki kebutuhan dan preferensi belajar yang
berbeda, dan beberapa mungkin lebih baik bersekolah di lingkungan yang lebih
terbuka dan akrab.

d. Tujuan Boarding dan Full Day School

Program full day school bertujuan untuk memberikan waktu belajar
yang lebih panjang bagi siswa. Dengan adanya program ini, siswa memiliki
kesempatan untuk mendapatkan lebih banyak materi pelajaran dan waktu
untuk memahaminya secara mendalam.

Selain itu, tujuan program full day school adalah untuk mengurangi
beban tugas di rumah. Dengan waktu belajar yang lebih panjang di sekolah,
siswa dapat menyelesaikan tugas-tugasnya di sekolah sehingga mereka

memiliki lebih sedikit pekerjaan rumah, program full day school juga
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bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan. Banyaknya waktu
belajar, siswa memiliki kesempatan untuk terlibat dalam kegiatan
ekstrakurikuler, seperti olahraga, seni, atau klub akademik. Hal ini dapat
membantu siswa mengembangkan keterampilan sosial, bakat, dan minat
mereka.”

Dengan demikian, tujuan program full day school adalah untuk
memberikan kesempatan belajar yang lebih baik bagi siswa, mengurangi
beban tugas di rumah, meningkatkan kualitas pendidikan, membantu orang
tua yang bekerja, dan mempersiapkan siswa untuk kehidupan di masa
depan. % pendidikan merupakan agent of change, karena harus mampu
melakukan perbaikan karakter bangsa, maka demikian Pondok Pesantren
Modern Baharuddin merupakan salah satu lembaga pendidikan yang ada di
Tapanuli Selatan yang berbasis pesantren modern dengan dua sistem belajar
yaitu full day school dan boarding school, tepat nya terletak di Desa Muara
tais-Janji Mauli Kecamatan Angkola Muara Tais, Kabupaten Tapanuli
selatan Provinsi Sumatera Utara. Salah satu lembaga pendidikan yang
terkemuka dan pernah jaya pada masanya. Setiap lembaga pendidikan pasti
memiliki keunggulan nya masing-masing, begitu juga dengan Pondok

Pesantren Modern Baharuddin yang akan menjadi pusat penelitian kali ini.

% Risyad Arhamullah Nadialista Kurniawan, ‘Pengaruh Program Full Day School
Terhadap Prestasi Belajar IPS Siswa Di SMP NEGERI 6 BENGKULU TENGAH’, Industry and
Higher Education, Volume. 3. No. 1. 2021, him 99.

24 Kadek Irayasa, dkk. “Kajian Sistem Sekolah Sehari Penuh. ..
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Istimewanya Ponpes modern baharuddin menerapkan dua sistem
pembelajaran diantaranya sistem full day dan boarding school, Di Pondok
Pesantren Modern Baharuddin sistem pembelajaran dengan basis full day
school diterapkan dengan tujuan tertentu, siswa Pondok Pesantren Modern
Baharuddin kebanyakan berasal dari luar daerah dan rata-rata memilih
sistem boarding school atau sekolah berasrama. Melihat kenyataan ini,
pihak sekolah juga menerapkan sistem full day school untuk mengajak dan
sekaligus memperkenalkan kepada masyarakat sekitar tentang Pondok
Pesantren Modern Baharuddin tidak hanya menerapkan sistem boarding
school melainkan juga menerapkan sistem full day school untuk
mempermudah masyarakat dalam memilih pendidikan terbaik untuk anak-
anaknya selain itu dengan adanya sistem full day school dapat mengajarkan
nilai-nilai spiritualitas dalam frekuensi yang lebih banyak untuk generasi

bangsa.

Oleh karena itu, orang tua harus mencari sekolah formal yang
mampu memberikan kegiatan positif (informal) pada anak. Full day dapat
mencegah dan menetralisir berbagai kegiatan anak yang menjurus pada hal
negatif. Penerapan full day school untuk mengisi waktu luang dan
membentuk nilai-nilai positif, mengembalikan manusia pada fitrahnya, dan

memberikan dasar yang kuat dalam belajar.”®

% Suyyinah, “Full Day Education Konsep dan Implementasi”, (Malang: Literasi
Nusantara, 2020), him. 11.
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2. Prestasi Akademik
a. Prestasi Akademik

Dalam KBBI prestasi akademik adalah penguasaan pengetahuan atau
keterampilan yang dikembangakan oleh mata pelajaran, lazimnya
ditunjukkan dengan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru,
kemampuan yang diamati (actual ability), dan dapat diukur langsung
dengan tes tertentu”®. Sebagaimana definisi-definisi yang sudah dipaparkan
oleh para pakar pendidikan sebagai berikut :

Muryono menyebutkan prestasi akademik adalah suatu istilah yang
menunjukkan derajat keberhasilan siswa mencapai tujuan belajar setelah
mengikuti proses belajar dari satu program yang telah ditentukan. Menurut
Azwar prestasi akademik merujuk pada apa yang mampu dilakukan oleh
seseorang dan seberapa baik dalam melaksanakannya pada penguasaaan
bahan-bahan dan materi yang telah diajarkan.

Sobur menjelaskan prestasi akademik merupakan perubahan dalam
hal kecakapan tingkah laku, ataupun kemampuan yang dapat bertambah
selama beberapa waktu dan tidak disebabkan oleh proses pertumbuha, tetapi
adanya situasi belajar. Jadi menurut banyaknya pendapat yang dikemukakan
oleh para pakar pendidikan belajar untuk mencapai prestasi akademik itu

berpusat pada kehendak, kesadaran, dan aktivitas siswa dan minat yang

%6 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Jakarta: Pusat Bahasa Kementerian dan Kebudayaan, 2017). him. 856.
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cukup. Apapun pembelajaran yang dipelajari tentunya membawa kearah

pengetahuan yang membuahkan prestasi, baik itu prestasi secara akademik

ataupun non akademik. Secara sederhana prestasi akademik dapat dipahami
sebagai suatu hasil yang telah diperoleh dari suatu pembelajaran yang telah
dilaksanakan dalam akademik disekolah.?’

. Jenis dan Indikator Prestasi Akademik

Prestasi terdiri dari beberapa jenis yang dapat diklasifikasikan
sebagai berikut ini :

1) Prestasi akademik individu: Merupakan prestasi yang dicapai oleh
seorang siswa secara individu dalam bidang akademik, seperti prestasi
nilai yang tinggi, peringkat kelas yang baik, atau penghargaan akademik
lainnya.

2) Prestasi akademik kelompok: Merupakan prestasi yang dicapai oleh
sekelompok siswa dalam bidang akademik, seperti memenangkan
kompetisi debat, olimpiade sains, atau lomba penulisan.

3) Prestasi akademik tingkat sekolah: Merupakan prestasi yang dicapai oleh
sebuah sekolah dalam bidang akademik, seperti memperoleh akreditasi
yang baik, meraih peringkat tertinggi dalam wujian nasional, atau
mendapatkan penghargaan sekolah terbaik.

4) Prestasi akademik tingkat regional/nasional/internasional: Merupakan

prestasi yang dicapai oleh siswa atau sekolah dalam bidang akademik di

27 Herni, dkk, "Implementasi Fullday School dalam....hIm. 106.
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tingkat yang lebih tinggi, seperti memenangkan kompetisi tingkat
regional, nasional, atau internasional, atau mendapatkan pengakuan dan
penghargaan dari lembaga pendidikan di luar negeri.

5) Prestasi akademik dalam bidang spesifik: Merupakan prestasi yang
dicapai dalam bidang akademik tertentu, seperti matematika, ilmu
pengetahuan, bahasa, seni, atau olahraga. Prestasi ini dapat berupa
penghargaan, sertifikat, atau pameran karya.

Indikator Prestasi akademik diperlukan sebagai tolak ukur dalam
menilai prestasi akademik siswa. Menurut Azwar, prestasi akademik bisa
diukur dengan menggunakan beberapa indikator. Indikator prestasi
akademik, diantaranya yaitu®® :

1) Nilai rapor : Dokumen yang berisi nilai prestasi belajar siswa di sekolah.
Rapor dapat digunakan sebagai indikator penilaian terhadap siswa selama
siswa itu mengikuti pembelajaran.

2) Indeks Prestasi akademik : Hasil belajar yang dinyatakan ke dalam
bentuk angka atau huruf.

3) Angka kelulusan : Hasil yang diperoleh Selema menempuh pendidikan

pada lembaga/institusi tertentu.

%8 Saifuddin Azwar, Sikap Manusia: Teori dan Pengukurannya ( Yogyakarta : Pustaka

Belajar, 2013). him. 43.
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Oleh karena itu, penting bagi siswa dan sekolah untuk terus berusaha
dan meningkatkan prestasi akademik.?® Dalam penelitian ini, peneliti khusus
berfokus untuk mengkaji dan menganalisis prestasi akademik individu siswa
kelas VIII dalam nilai rapor di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren
Modern Baharuddin.

c. Faktor yang Mempengaruhi Prestasi Akademik

Ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi akademik siswa, yaitu
faktor yang berasal dari dalam diri (internal) dan faktor yang berasal dari
luar diri (eksternal). Perkembangan individu tentunya dipengaruhi
lingkungan (environment) dan perilaku (behavioral) juga dari dalam diri
individu (personality) yang memegang peranan penting dalam proses
belajar. Prestasi merupakan produk interaksi antara faktor-faktor yang
terdapat dalam internal siswa dengan pengaruh-pengaruh yang ada
dilingkungannya.

Penelitian-penelitian sebelumnya menyebutkan bahwa selain IQ,
sikap, dan bakat, ada faktor lain tentunya mempengaruhi prestasi akademik
yaitu kecerdasan emosi dan konsep diri akademik. Dapat difahami bahwa
faktor kecerdasan emosi dan konsep diri akademik juga memegang peranan

penting dalam memberikan pengaruh terhadap prestasi akademik.*

2% Renata Widya Nanda dan Mohammad Mudzakir, ‘Transformasi Sistem Pendidikan
Full Day School Di Era Globalisasi’,Volume. 1. No.1. 2019, him. 4.

%0 Alhadrah, “Prestasi Akademik Siswa Sekolah Menengah Pertama Ditinjau Dari Konsep
Diri Akademik dan Kecerdasan Emosi,” Jurnal llmu Dakwah, Volume 19, No. 2, him. 18-23.
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d. Tujuan Prestasi Akademik
Prestasi akademik tentunya tidak hanya sekedar prestasi semata,
melainkan memiliki tujuan tersendiri, diantaranya sebagai berikut:

1) Meningkatkan motivasi belajar: Prestasi akademik yang baik dapat
menjadi sumber motivasi bagi siswa untuk terus belajar dengan giat dan
bersemangat. Ketika siswa melihat hasil kerja keras mereka diakui dan
dihargai, mereka akan merasa termotivasi untuk terus meningkatkan
prestasi akademik mereka.

2) Mengukur kemajuan belajar: Prestasi akademik dapat digunakan sebagai
ukuran kemajuan belajar siswa. Dengan membandingkan prestasi siswa
dari waktu ke waktu, guru dan siswa dapat melihat apakah ada
peningkatan dalam pemahaman dan keterampilan akademik.

3) Meningkatkan kepercayaan diri: Ketika siswa mencapai prestasi
akademik yang baik, mereka akan merasa lebih percaya diri dalam
kemampuan mereka. Hal ini dapat membantu mereka mengatasi rasa
tidak percaya diri atau rasa rendah diri yang mungkin mereka alami
sebelumnya.

4) Membuka peluang pendidikan dan karir: Prestasi akademik yang baik
dapat membuka pintu bagi siswa untuk melanjutkan pendidikan ke
jenjang yang lebih tinggi, seperti perguruan tinggi atau universitas. Selain

itu, prestasi akademik yang baik juga dapat meningkatkan peluang siswa
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untuk mendapatkan beasiswa atau kesempatan kerja yang lebih baik di
masa depan.

5) Meningkatkan reputasi sekolah: Prestasi akademik yang baik juga dapat
meningkatkan reputasi sekolah. Ketika sekolah memiliki siswa yang
mencapai prestasi akademik yang tinggi, hal ini dapat meningkatkan citra
dan reputasi sekolah di mata masyarakat.

6) Membangun keterampilan penting: Proses mencapai prestasi akademik
yang baik melibatkan pengembangan berbagai keterampilan penting,
seperti kemampuan belajar mandiri, kemampuan berpikir kritis,
kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan bekerja dalam tim. Semua
keterampilan ini sangat berharga dalam kehidupan siswa di luar
lingkungan akademik.

7) Meningkatkan pemahaman dan pengetahuan: Melalui upaya mencapai
prestasi akademik yang baik, siswa akan lebih mendalam dalam
memahami dan menguasai materi pelajaran. Hal ini akan membantu
mereka memperluas pengetahuan dan pemahaman mereka dalam
berbagai bidang akademik.*

Prestasi akademik memiliki banyak manfaat bagi siswa dan sekolah.

Oleh karena itu, penting bagi siswa, guru, dan sekolah untuk bekerja sama

dan berupaya mencapai prestasi akademik yang baik agar mencapai tujuan

yang diharapkan.

31 Abdulloh, dkk. “Peningkatan dan Pengembangan...hlm. 229.
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3. Mata Pelajaran Fikih
a. Pengertian Mata Pelajaran Fikih
Fikih menurut Bahasa berasal dari kalimat 48 yang artinya faham
secara mutlak tanpa memandang kadar pemahaman yang dihasilkan. Kata
fikih dapat diartikan sebagai pemahaman yang mendalam. Fikih menurut
istilah artinya pengetahuan, pemahaman dan kecakapan tentang seluk beluk
agama islam dikarenakan kemuliannya. Secara terminologi Qadhi Baidhawi

mendefenisikan fikih sebagai berikut:
Akoaddl A5V e B Aden) 2 20l a8 VU sl

Artinya : Ilmu yang berhubungan dengan hukum-hukum syariat bersifat

amali (berasal dari istinbath terhadap) dalil-dalil terperinci.32

Mata pelajaran fikih adalah salah satu mata pelajaran dalam
kurikulum pendidikan di Indonesia. Fikih secara bahasa berarti
"pemahaman" atau "pengetahuan". Secara istilah, fikih diartikan sebagai
"ilmu yang membahas tentang hukum-hukum syariah yang bersifat praktis
yang digali dari dalil-dalil yang terperinci."® Fikih merupakan cabang ilmu
dalam agama Islam yang mempelajari aturan-aturan praktik keagamaan,
seperti ibadah, muamalah, hukum-hukum Islam, dan lain sebagainya.

Tujuan utama dari mata pelajaran ini adalah untuk membentuk

kepribadian yang baik, dengan memiliki ibadah yang baik, muamalah,

%2 Hidayatullah, “FIQH”. UIN Kalimantan Arsyad Al Banjari Banjarmasin. 2019.
Cetakan Pertama. him. 2.
%% Wahbah Az-Zuhaili, Ushul al-Figh al-Islami, (Damaskus: Dar al-Fikr, 1986), him. 17.
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hukum-hukum islam, bertanggung jawab, dan memiliki moral yang kuat.

Sebagaimana penjelasan yang tertera dalam Q.S Al Ankabut 29:45
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Artinya : Bacalah apa yang telah diwahyukan kepadamu, yaitu al kitab (Al
Qur’an) dan dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah
dari (perbuatan-perbuatan) keji dan munkar. Dan sesungguhnya
mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar (keutamaannya dari
ibadah-ibadah yang lain). Dan Allah mengetahui apa yang kamu

kerjakan.
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. Strategi Pembelajaran Fikih

Strategi pembelajaran fikih adalah langkah-langkah yang
direncanakan dan dilakukan oleh guru untuk membantu siswa memahami
dan menguasai konsep-konsep fikih. Berikut ini adalah beberapa strategi
pembelajaran fikih yang efektif:

Pendekatan Kontekstual: Guru dapat menggunakan pendekatan
kontekstual dalam pembelajaran fikih dengan mengaitkan konsep-konsep
fikih dengan situasi dan konteks kehidupan sehari-hari siswa. Hal ini akan
membantu siswa memahami relevansi dan aplikasi praktis dari konsep-
konsep fikih dalam kehidupan mereka.

Diskusi  Kelompok: Mengadakan diskusi kelompok dalam
pembelajaran fikih dapat membangun kerjasama dan partisipasi aktif siswa.

Guru dapat memberikan pertanyaan atau masalah yang berkaitan dengan
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fikih kepada siswa, dan siswa dapat berdiskusi dalam kelompok untuk
mencari solusi atau pemahaman yang lebih baik.*'Guru dapat memberikan
peran kepada siswa untuk memainkan situasi tertentu yang berkaitan dengan
fikih, sehingga siswa dapat melihat bagaimana konsep-konsep fikih
diterapkan dalam kehidupan nyata.

Penggunaan  Teknologi: Memanfaatkan teknologi  dalam
pembelajaran fikih dapat membuat pembelajaran menjadi lebih menarik dan
interaktif.*® Guru dapat menggunakan presentasi multimedia, video, atau
aplikasi pembelajaran online untuk memperkaya materi pembelajaran fikih
dan membantu siswa memahaminya dengan lebih baik.

Proyek Penelitian: Mengadakan proyek penelitian dalam
pembelajaran fikih dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang konsep-
konsep fikih dan mengembangkan keterampilan penelitian mereka.* Guru
dapat memberikan topik penelitian yang berkaitan dengan fikih kepada
siswa, dan siswa dapat melakukan penelitian, menganalisis data, dan
menyajikan hasil penelitian mereka kepada kelas.

Evaluasi Formatif: Melakukan evaluasi formatif secara teratur

dalam pembelajaran fikih dapat membantu guru memahami sejauh mana

% Mesiono and others, ‘Pengaruh Strategi Pembelajaran Think Pair Dan Self Control
Terhadap Hasil Belajar Fikih Siswa’, Tarbiyah, 24.Juli-Desember 2017 (2017), 351-70
<http://jurnaltarbiyah.uinsu.ac.id/index.php/tarbiyah/article/view/229/217>.

® Muhammad Yusri, Rusydi Ananda, and Haidir, ‘PENGARUH STRATEGI
PEMBELAJARAN THINK PAIR SHARE DAN SELF CONTROL TERHADAP HASIL
BELAJAR FIKIH SISWA”, JURNAL TARBIYAH, 30, Number (2023)
<http://dx.doi.org/10.30829/tar.v30i1.2594%0D>.hIim 35

% Yusri, Ananda, and Haidir. "Pengaruh Strategi Pembelajaran Thing Pair Share... him
38.



34

pemahaman siswa tentang konsep-konsep fikih.*” Guru dapat memberikan
tugas, kuis, atau diskusi singkat sebagai bentuk evaluasi formatif, dan
menggunakan hasil evaluasi tersebut untuk memberikan umpan balik
kepada siswa dan menyesuaikan strategi pembelajaran jika diperlukan.

Dengan menerapkan strategi-strategi pembelajaran fikih yang
efektif ini, diharapkan siswa dapat lebih aktif dan terlibat dalam
pembelajaran fikih, serta memahami dan menguasai konsep-konsep fikih
dengan lebih baik.

c. Ruang Lingkup Mata Pelajaran Fikih

Secara garis-garis besar fikih memiiliki dua hal pokok yang
menjadi ruang lingkup umat islam yang merupakan ibadah kepada Allah
SWT. Pertama, tentang apa yang harus dilakukan seorang hamba dalam
hubungannya dengan Allah SWT sang penciptanya, atau sering disebut
dengan sebutan ibadah langsung/ibadah mahdah sehingga dikenal dengan
fikih ibadah. Kedua, tentang apa yang harus dilakukan hamba dalam
hubungannya dengan sesama manusia dan lingkungannya, sering disebut
dengan istilah ibadah tidak langsung/ibadah ijtima’iyyah sehingga dikenal
dengan sebutan fikih muamalah.® Secara praktisnya dapat dipahami seperti
dibawah ini :

1) Ibadah (seperti shalat, puasa, zakat, dan haji)

%7 Yusri, Ananda, and Haidir. him 39.
% Hidayatullah, “FIQH”. UIN Kalimantan Arsyad Al Banjari Banjarmasin. 2019.
Cetakan Pertama. him. 3.
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2) Muamalah (transaksi ekonomi seperti jual beli, hutang piutang, sewa-
menyewa, dan lain-lain)

3) Munakahah (pernikahan, talak/perceraian, waris, dan lain-lain)

4) Jinayah (hukum pidana seperti gishash, hudud, ta'zir, dan lain-lain)Selain
itu, mata pelajaran fikih juga mencakup pemahaman tentang prinsip-
prinsip dalam beragama, seperti maslahah (kemaslahatan) dan mafsadah
(kerusakan). Siswa akan diajarkan bagaimana menerapkan prinsip-
prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari, baik dalam konteks
individu maupun masyarakat.39

Ruang lingkup mata pelajaran fikih juga meliputi pemahaman
tentang berbagai macam sumber hukum Islam, seperti Al-Qur'an, hadis,
ijjtihad (penafsiran hukum), dan fatwa (pendapat ulama). Siswa akan
diajarkan cara membaca dan memahami teks-teks tersebut, serta memahami
proses ijtihad dan fatwa dalam menentukan hukum-hukum Islam yang
relevan dengan zaman dan konteks sosial yang berbeda.*

d. Tujuan Mata Pelajaran Fikih

Mata pelajaran fikih memiliki tujuan utama untuk memberikan
pemahaman dan penguasaan kepada peserta didik tentang hukum-hukum
syariah yang bersifat praktis dalam kehidupan sehari-hari. Secara lebih rinci,

tujuan mata pelajaran fikih adalah:

% Amir Syarifuddin, Garis-Garis Besar Fikih, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group,
2003), hlm. 7-8.
0 yusri, Ananda, and Haidir. him 4



36

1) Membekali peserta didik dengan pengetahuan dan pemahaman tentang
hukum-hukum Islam yang bersumber dari Al-Quran dan Hadits.
2) Membentuk kepribadian yang taat menjalankan ajaran Islam dalam
kehidupan sehari-hari.
3) Membiasakan peserta didik untuk mengamalkan hukum-hukum Islam
dalam kehidupan individu, keluarga, dan masyarakat.
4) Mengembangkan kemampuan peserta didik dalam memahami,
menganalisis, dan memecahkan permasalahan-permasalahan hukum
Islam yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.**
B. Penelitian yang Relevan
1. Penelitian yang dilakukan oleh Yusnika Rinada dengan judul Perbandingan
Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti pada Siswa Boarding
Scool dan Non Boarding School Kelas VIII di SMP AL FITYAN School Aceh.
Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif komparatif
dengan jenis penelitian kuantitatif , dengan teknik pengumpulan data yaitu
observasi dan tes yang dibuat oleh peneliti.** Persamaan dengan penelitian
yang diteliti oleh peneliti terletak pada jenis dan metodologi penelitian yaitu
kuantitatif komparatif. Perbedaannya terletak selain dari persamaan diatas,

judul, lokasi, waktu, teknik pengumpulan data, dan hasil penelitian.

* Peraturan Menteri Agama RI No. 000912 Tahun 2013 tentang Kurikulum Madrasah
2013 Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab.

*2 Yusnika Rinada, Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi
Pekerti pada Siswa Boarding Scool dan Non Boarding School Kelas VIII di SMP AL FITYAN
School Aceh. Skripsi. 2021. him. xii.
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2. Penelitian yang dilakukan Rusli, dkk dalam sebuah jurnalnya dengan judul
Studi Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam antara Siswa
Asrama dan Non Asrama di SMP UNISMUH Makassar. Metode penelitian
yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan jenis komparatif dengan
teknik pengumpulan data menggunakan observasi, dokumentasi, dan angket.
Teknik analisis data yang digunakan adalah statistic parametris yang
merupakan teknik analisis komprasional Uji Beda (t-Test) sampel bebas
(Independent T-Test). * Persamaan dengan penelitian yang dilakukan oleh
peneliti adalah jenis penelitian dan metode penelitian yang digunakan yaitu
teknik analisis data yang digunakan adalah statistic parametris yang merupakan
teknik analisis komprasional dengan teknik analisis data Uji Beda (t-Test)
sampel bebas (Independent T-Test) telah dilakukan oleh penelitian ini.
Sedangkan, Perbedaan dari penelitian yang diteliti oleh peneliti adalah judul,
populasi, sampel, hingga lokasi penelitian.

3. Penelitian yang dilakukan Arini Supiana dalam penelitian skripsinya yang
berjudul Perbandingan nilai hasil belajar siswa boarding school berdasarkan
gender (studi pada SMK Negeri Binaan Provsu Tahun Pelajaran 2016/2017).
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis komparasi. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen dengan mengambil

data dari nilai rapor siswa. Teknik analisis data yaitu dengan mencari data

* Rusli, dkk. Studi Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam antara Siswa
Asrama dan Non Asrama di SMP UNISMUH Makassar. Jurnal Kajian Kontemporer. 2019. him. 2.



38

statistik , uji normalitas, uji homogenitas dan pengujian hipotesis.* Persamaan
dengan penelitian yang dilakukukan oleh peneliti adalah metode dan jenis
penelitian yang digunakan serta teknik pengumpulan data yang digunakan
yaitu studi dokumen. Perbedaan penelitian ini terdapat dalam judul, populasi,
sampel, hingga lokasi penelitian.

C. Kerangka Berpikir

Pendidikan merupakan hak setiap individu, dalam UUD 1945 pada alinea
ke 4 yaitu tujuan pendidikan adalah untuk memajukan kesejahteraan umum dan
mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan juga merupakan usaha secara sadar
setiap individu untuk memperoleh pendidikan. Program full day school
merupakan salah satu program di dunia pendidikan yang mampu meningkatkan
prestasi belajar siswa, karena siswa dituntut untuk menguasai materi yang
diberikan disekolah. juga dibekali dengan pendidikan agama islam yang
mengedepankan ketagwaan.

Tentunya program full day school ini diharapkan mampu membantu
meningkatkan prestasi akademik siswa dan memperbaiki kualitas pendidikan.
Berdasarkan uraian di atas maka kerangka pemikiran dalam penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

* Arini Supiana, Perbandingan nilai hasil belajar siswa boarding school berdasarkan
gender (studi pada SMK Negeri Binaan Provsu Tahun Pelajaran 2016/2017). Skripsi. 2017. him.
26.
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Skema Variabel

[ Siswa full day school ]

[ Siswa boarding school ]

[ Nilai rapor pelajaran fikih ]

| |

Prestasi

Akademik siswa
kelas VIII

Gambar 2.1
D. Hipotesis

Secara etimologi, kata hipotesis berasal dari dua kata yaitu: hypo dan
thesis. Hypo berarti dibawah dan thesis adalah adalah kebenaran. Hipotesis adalah
jawaban sementara terhadap suatu masalah penelitian yang kebenarannya harus
diuji secara empiris. Hipotesis adalah keterangan sementara dari hubungan
fenomena-fenomena yang kompleks.* Dari pernyataan tersebut dapat dipahami
bahwa hipotesis adalah jawaban sementara dalam masalah penelitian, sampai
data-data yang diperlukan dalam penelitian terkumpul. Berdasarkan uraian
tersebut, hipotesis dari penelitian ini apakah prestasi akademik siswa kelas VIII

MTs Pondok Pesantren Modern Baharuddin yang berlatar belakang boarding

**Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Ciptapustaka Media,
2014), him. 41.
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school lebih baik dibandingkan siswa yang berlatar belakang full day school,
maka dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara full day school dan
boarding school terhadap prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran
fikih di MadrasahTsanwiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin
Kabupaten Tapanuli Selatan.

Ha: Ada perbedaan yang signifikan antara full day school dan boarding school
terhadap prestasi akademik kelas VIII mata pelajaran fikih di
MadrasahTsanwiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten

Tapanuli Selatan



BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil objek penelitian di Mts

Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan yang
terletak di J1.Mandailing Km.14 Desa Janji Mauli Kecamatan Angkola Muara
Tais. Pondok Pesantren Modern Baharuddin ini merupakan salah satu pondok
Pesantren yang berbasis Modern Islamic Boarding School dan menerima Full
day School yang di pimpim Oleh ketua Yayasan Burhanuddin Harahap.
Dengan letak geografis sebagai berikut :
a. Sebelah utara berbatasan dengan jalan Desa Janji Mauli-Muaratais Kec.

Angkola Muara Tais.
b. Sebelah timur berbatasan dengan Desa Tahalak Ujung Gading Kec. Angkola

Muara Tais.
C. Sebelaah barat berbatasan dengan Desa Janji Mauli Kec. Angkola Muara

Tais.
d. Sebelah selatan berbatasan dengan padang janji (gunung belakang) Kec.

Angkola Muara Tais.

Peneliti memilih Lokasi ini karena Pondok Pesantren Modern

Baharuddin merupakan Pondok pesantren yang menerapkan program full day
school dan boarding school di Desa Janji Mauli Kecamatan Angkola Muara

Tais Kabupaten Tapanuli Selatan, salah satu lembaga pendidikan terbaik yang

41
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bisa menjadi pilihan untuk anak menjalani pendidikan. Sebagaima yang sudah
kita ketahui di zaman sekarang ini, maraknya pergaulan bebas yang sangat
meresahkan para orang tua. Sehingga, Pondok Pesantren Modern Baharuddin
bisa menjadi salah satu solusi untuk lembaga pendidikan anak di daerah Desa
Janji Mauli dan sekitarnya. Dimana siswanya akan disibukkan dengan berbagai
kegiatan sepanjang hari untuk yang mengambil program full day school,
sampai kerumah anak hanya punya waktu untuk beristirahat saja. Dan Untuk
program boarding school siswanya akan disibukkan dengan kegiatan yang
beragam dari bagun tidur sampai tidur kembali.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian dilaksanakan di bulan februari 2024, waktu penelitian
ini merupakan fase kedua setelah seminar proposal, sehingga waktu yang
dihabiskan untuk membuat laporang penelitian hasil riset skripsi ini adalah 6
bulan lamanya. Proses penyusunan tersebut dapat di lihat sebagai berikut:

Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan Penelitian
WAKTU PENELITIAN 2024

=z
(@)

KEGIATAN Mei- Juni- Juli-
24 24 2024

Feb-24 | Mar-24 | Apr-24

Riset Penelitian
Menyusun Instrument
Mengumpul Data
Mengolah Data
Bimbingan Skripsi
Seminar Hasil
Penyusunan Buku
Sidang

Revisi

Pengumpulan Buku

OoN/oojo|bhWIN|F

(BN
o
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B. Jenis dan Metode Penelitian
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian
perbandingan untuk mengevaluasi perbedaan dan kesamaam antara dua variabel
atau lebih. Nazir menjelaskan bahwa penelitian komparatif adalah sejenis
penelitian deskriptif yang ingin mencari jawaban secara mendasar tentang sebab
akibat dengan menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya atau munculnya
fenomena tertentu.*®
C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah keseluruhan objek yang diteliti baik berupa manusia,
benda, peristiwa maupun gejala yang terjadi. Menurut Suharsimi Arikunto
“Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian”.*’ Sejalan dengan hal itu,
Sugiyono menyatakan bahwa ‘“Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas atau karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik
kesimpulan”.*®® Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin

yaitu sebanyak 88 siswa.

“ Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Prenada Media, 2005), him.
99.

*’Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu. .., him. 130.

*83ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 130.
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Tabel 3.2
Jumlah Populasi Penelitian
No Kelas Jumlah
Siswa

1 VIl 28
2 VIl 23
3 IX 36
Jumlah 88

Sumber: Data Siswa Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern
Baharuddin semester ganjil tahun ajaran 2023-2024.

2. Sampel
Sampel adalah sebagian dari jumlah populasi yang dipilih untuk sumber
data. Menurut Suharsimi Arikunto “Sampel adalah sebagian atau wakil
populasi yang diteliti”,* Sugiyono mengatakan bahwa “Sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”.
Menginggat banyaknya jumlah populasi, maka peneliti mengambil
sampel dengan teknik pengambilan sampel dilaksanakan dengan cara Non
Probability sampling (purposive sampling) Dimana sampel dipilih diantara
populasi sesuai dengan yang dikehendaki peneliti, sehingga sampel tersebut
dapat mewakili karakteristik populasi yang diinginkan. Terdiri 23 siswa di
kelas VIII yang terdiri dari 9 siswa dan 14 siswi dintaranya 13 siswa
mengambil program full day school dan 10 siswa lainnya mengambil program
boarding school.
D. Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang dibutuhkan, maka instrumen pengumpulan

data yang dilakukan adalah studi dokumen. Teknik ini digunakan peneliti untuk

“9Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu. .., him. 132.
505ugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif..., him. 81.
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mengumpulkan data atau informasi dari berbagai sumber yang relevan terhadap
masalah yang diteliti yang mana sumber data tersebut dapat dipercaya,
dipertanggungjawabkan dan dapat diandalkan untuk menjawab permasalahan
yang diteliti.

Memperoleh data yang valid tentang pengaruh full day school terhadap
prestasi akademik siswa kelas VIII mata pelakaran fikih, maka peneliti
menggunakan teknik pengumpulan data dengan: Dokumentasi, dalam melakukan
metode dokumentasi dapat diselidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku,
dokumen, peraturan-peraturan, nilai raport siswa, catatan harian, dan sebagainya
untuk penilaian dalam prestasi akademik siswa dalam mata pelajaran fikih. Dalam
penelitian ini dokumentasi digunakan untuk memperoleh data tentang jumlah
siswa di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin dan untuk
memperoleh data mengenai prestasi akademik siswa kelas VIII pada mata
Pelajaran fikih.

. Teknik Analisis Data

Menganalisis data dalam penelitian ini, yaitu dilakukan dengan cara
kuantitatif dimana data yang berbentuk angka diolah secara mendetail dengan cara
kuantitatif. Dengan demikian sebelum dilaksanakan pengolahan data lebih lanjut,
seluruh data yang telah terkumpul diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, yaitu
memilih antara kualitatif dengan data kuantitatif. Sementara itu pengolahan dan
analisa kuantitatif dilaksanakan dengan menggunakan langkah-langkah kegiatan

sebagai berikut:
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1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif —adalah  statistik yang berfungsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui
data sampel atau populasi sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan
kesimpulan yang berlaku umum.>
Pada penelitian ini analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah
analisis deskriptif kuantitatif sebagai berikut:
a. Mencari data statistik
Mencari data statistik seperti mean atau rata-rata sampai Panjang
kelas dengan penghitungan manual untuk full day dan boarding school
sebagai berikut® :
1) Mean X;
(79, 79, 80, 80, 81, 81,81, 84, 85, 86, 87,90,91 ) n=13

_Lx

n

M

_ 1084

= 83,38
13

2) Median X,

(79, 79, 80, 80, 81, 81,81, 84, 85, 86, 87,90,91 )n =13

X, +1

*ISugiyono, Statistik Untuk Penelitian,(Bandung: Alfabeta, 2009), him. 29.
52 Varetha Lisarani, Statistik Dasar: Teori & Kajian Praktis, ( Sumatera Utara : PT.
Mifandi Mandiri Digital,2023.) him. 4.



3) Modus X
(79, 79, 80, 80, 81, 81,81, 84, 85, 86, 87,90,91 ) n=13
Modus = bilangan yang paling sering muncul
=81
4) Jangkauan Data X
J = Xvtaks — Xhtin
=91-79=12
5) Banyak Kelas X
K=1+33Logn
=1+3,3Log 13
=1+3,3(1,11)

=1+3,66

7) Mean X,
79,79, 79, 80, 80, 83, 84, 85, 90, 95

_Lx

n

M

_ 834

— = 83,40
10

8) Median X,

79,79, 79, 80, 80, 83, 84, 85, 90, 95

LNELNY)

M, = % =jumlah dua suku tengah :2
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EETEN

=22~ =2=55=815
2 2

9) Modus X,
79,79, 79, 80, 80, 83, 84, 85, 90, 95
Modus = bilangan yang paling sering muncul
=79
10) Jangkauan Data X,
J = Xvtaks — Xntin
=95-79=16
11) Banyak Kelas X,
K=1+33Logn
=1+3,3Log 10
=1+33(1)

=1+3.3

. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data dari kedua
kelompok penelitian tersebut berdistribusi normal atau tidak. Sebab, dalam
statistic parametrik distribusi data yang normal adalah suatu keharusan dan
merupakan syarat mutlak yang harus dipenuhi dalam melakukan uji
independent sample t test. Pengujian normalitas dilakukan dengan metode

uji Shapiro wilks dengan bantuan program SPSS. 26
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1) Jika nilai signifikansi >0,05, maka data penelitian berdistribusi normal.
2) Jika nilai signifikansi >0,05, maka data penelitian tidak berdistribusi
normal.
. Uji Homogenitas
Uji homogenitas untuk mengetahui apakah populasi bersifat
homogen. Maka perlu dilakukan uji homogenitas varians dengan rumus

sebagali berikut :

varian terbesar S?
F =200 stau F =2

varian terkecil s2

Untuk mengetahui apakah populasi bersifat homogen maka
dilakukan dengan cara membandingkan nilai sigma pada tabel tersebut
dengan kriteria pengujian adalah sebagai berikut :

Jika Fhiwung < Franel Mmaka homogen
Jika Fhitung > Franel tidak homogen
. Uji Beda (t-Test)

Uji-t ini digunakan untuk menguji dan mengetahui apakah ada
perbandingan prestasi akademik siswa yang mengambil program full day
schooldengan boarding school. Uji t bertujuan untuk memperkirakan
perbedaan sebenarnya antara rata-rata dua kelompok atas kesalahan standar
gabungan dari kedua kelompok tersebut.

Pengujian data sampel bisa dilakukan dengan aplikasi SPSS. 26
dengan rumus :

x1—x2

t =
J6r e+




Keterangan:
t = adalah nilai t.
X1 dan X2 =adalah rata-rata dari dua kelompok yang dibandingkan.
S? =adalah kesalahan standar gabungan dua kelompok.

nl dan n2 =adalah jumlah pengamatan di masing-masing kelompok.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
Objek penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah Madrasah

Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin. Pada tahun 1998 H.

Burhanuddin Harahap dan Hj. Rostiani Siregar selaku pendiri Pondok Pesantren

Modern Baharuddin mulai mendirikan sekolah sampai pada bulan juni 2002

operasional pendidikan di Pesantren Modern Baharuddin dimulai dengan jumlah

siswanya 121 siswa dan 83 siswi dan dilengkapi fasilitas yang lengkap. Sejak
awal perkembangannya Pondok Pesantren Modern Baharuddin sudah membuka
jenjang pendidikan Tingkat Tsanawiyah dan Aliyah.

Program Boarding School sudah ada sejak sekolah didirikan, namun
program full day school dimulai pada tahun 2007 dengan tujuan untuk tetap
menjaga kestabilan jumlah siswanya dengan tetap mengutamakan visi misi
sekolah yakni;

Visi Sekolah : Terwujudnya SDM yang berkualitas, beriman, dan bertaqwa,
menguasai IPTEK serta mampu mengaktualisasikannya di tengah
masyarakat.

Misi Sekolah : Menumbuhkan penghayatan dan pengamalan nilai-nilai islam dan
budaya bangsa sebagai sumber kearifan dalam bertindak.

Pembelajaran di Pondok Pesantren Modern Baharuddin dilakukan mulai
dari pukul 07.15 WIB pagi sampai dengan pukul 15.10 WIB sore dengan

tambahan waktu ekstrakurikuler sampai pukul 16.10 sore. Sehingga pada
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penelitian ini focus terhadap Perbandingan Prestasi Akademik Full Day School
dan Boarding School Siswa Kelas VIII pada Mata Pelajaran Fikih di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan
dengan populasi sebanyak 88 siswa dan sampel sebanyak 23 siswa di kelas VIII.

. Deskripsi Data Penelitian

Deskripsi data merupakan interpretasi data-data yang diperoleh dalam
penelitian. Interpretasi ini menjelaskan tentang perolehan data dari pengumpulan
data melalui instrument penelitian. Penelitian ini terdiri dari dua variable yaitu
prestasi akademik siswa full day school (X1) dan prestasi akademik siswa
boarding school (X2) dalam mata pelajaran fikih. Data yang dari data siswa kelas
VIII MTs Pondok Pesantren Modern Baharuddin tahun ajaran 2022/2023.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara dokumentasi, yaitu dengan mengambil
data nilai hasil belajar akhir pada mata pelajaran fikih tahun ajaran 2022/2023
semester ganjil yang tertera dalam rapor.

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam metode penelitian bahwa kajian
ini merupakan penelitian komparatif yakni perbandingan prestasi akademik siswa
full day school dan boarding school kelas VIII mata pelajaran fikih di MTs
Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan, maka terlebih
dahulu peneliti memaparkan hasil belajar kelas VIII dimana setiap kelas di MTs
Ponpes Modern Baharuddin ini setiap kelasnya campuran yang mana didalam
kelasnya ada siswa yang mengambil program full day school dan boarding school.
Setelah data nilai hasil akhir pelajaran fikih diperoleh, maka pengolahan data

dapat dilakukan.



53

Tabel 4.1
Nilai Rapor Mata Pelajaran Fikih
Program Full Day School
NO NAMA SISWA PROGRAM NILAI RAPOR
1 | Aisa Safitri F 87
2 | Arfan Mulia Siregar F 80
3 | Feby Safira Maulani F 86
4 | Ilham Pajlur Arkam F 80
5 | Junita Novia Rahma Sari F 81
6 | Kartika Putri Pratiwi F 90
7 | Nazwa Sweetry Tamba F 81
8 | Putri Anissahada F 81
9 Paj an Wahyudi F 79
Nainggolan
10 | Sarman Saputra Siregar F 79
11 | Siti Ulfia Zahra F 85
12 | Ulul Azmi Mulia Utami F 91
13 | Wilda Sari F 84
JUMLAH 1084
Rata-rata 83,38462

Penyebaran data variabel X1 ( prestasi akademik full day school) dalam
mata pelajaran fikih hasil nilai rapor dapat dilihat dalam tabel distribusi frekuensi.
Hal ini dilakukan untuk melihat gambaran mean, median, dan modus dari data
tersebut. Setelah penghitungan dilakukan menggunakan aplikasi SPSS. 26 maka
diperoleh hasil yang lebih mudah untuk dipahami, yaitu dapat dilihat sebagai
berikut , dimana nilai rata-rata siswa berjumlah 83,38, nilai tengah 81, modus 81,

standar deviasi nya 4. 114, nilai maksimal nya 91 dan nilai minimum 79.
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Rangkuman rata-rata nilai rapor fikih Program Full day school

Tabel 4.2
Statistics
Nilai Raport Fikih
program Full day Kelas 8
N Valid 13
Missing 0
Mean 83.38
Median 81.00
Mode 81

Std. Deviation| 4.114

Variance 16.923

Range 12
Minimum 79
Maximum 91
Sum 1084

Hasil Out Put SPSS. 26

Penyebaran data nilai raport fikih siswa full day school sudah terlihat

pada table diatas, kemudian data dibuat dalam bentuk table distribusi seperti pada

table berikut ini :
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi Nilai Raport Fikih
program Fullday Kelas 8
NILAI

NO | INTERVAL TENGAH FREKUENSI | PERSENTASE
1 79-81 80 7 53%
2 82-84 83 1 8%
3 85-87 86 3 23%
4 88-90 89 1 8%
5 91-93 92 1 8%

JUMLAH 13 100%

Tabel tersebut kemudian disajikan kedalam bentuk histogram untuk

melihat perbandingannya secara nyata pada gambar berikut ini :




HISTOGRAM NILAI RAPORT FIKIH SISWA
FULL DAY SCHOOL

JUMLAH SISWA
O B N W H» U1 O N

<3 79-81 82-84 85-87 88-90 91-93

Gambar 4.1

Sementara, untuk boarding school sendiri dapat dilihat sebagai berikut
dengan perbedaaan tidak begitu jauh sehingga dapat dilihat dalam tabel berikut
ini:

Tabel 4.4

Nilai Rapor Mata Pelajaran Fikih
Program Boarding School

1 Amilatun Naimah B 85
2 Annisa Fathonah B 83
3 Dedi Setiawan B 79
4 Inez Ayu Astika B 79
5 IlTham Mutaqin B 90
6 Nadia Syafa Safitri B 95
7 Rahmadhani Pasaribu B 84
8 Rahmat Pradiyan Gea B 80
9 Senja Wira Hadikusuma B 80
10 | Yudha Alamsyah B 90

JUMLAH 83,4

Rata-rata 83,4

Penyebaran data variabel X2 ( prestasi akademik boarding school)

dalam mata pelajaran fikih hasil nilai rapor dapat dilihat dalam tabel distribusi
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frekuensi. Hal ini dilakukan untuk melihat gambaran mean, median, dan modus

dari data tersebut sebagai berikut:

Tabel 4.5
Rangkumanrata-rata nilai rapor fikih Program Full day school
Statistics
Nilai Raport Fikih Boarding Kelas
8
Valid 10
N Missing 0
Mean 83.40
Median 81.50
Mode 79
Std. 5.400
Deviation
Variance 29.156
Range 16
Minimum 79
Maximum 95
Sum 834

Hal ini dilakukan untuk melihat gambaran mean, median, dan modus

dari data tersebut. Setelah penghitungan dilakukan menggunakan aplikasi SPSS.

26 maka diperoleh hasil yang lebih mudah untuk dipahami, yaitu dapat dilihat

sebagai berikut , dimana nilai rata-rata siswa berjumlah 83. 4, nilai tengah 81. 5,

modus 79, standar deviasi nya 5. 400, nilai maksimal nya 95 dan nilai minimum

79. Kemudian data dibuat dalam bentuk tabel distribusi seperti pada tabel

berikut ini:
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Tabel 4. 6

Distribusi Frekuensi Nilai Raport Fikih
program boarding Kelas 8

1 79-83 81 6 60%
2 84-88 86 2 20%
3 89-93 91 1 10%
4 94-98 96 1 10%

JUMLAH 10 100%

Tabel tersebut kemudian disajikan kedalam histogram untuk
melihat perbandingannya secara nyata, dapat dilihat pada gambar dibawah

ini;

HISTOGRAM NILAI RAPORT FIKIH SISWA

BOARDING SCHOOL

7

6
; 5
2 .
I
< 3
S
> 2

0

<3 79-83 84-88 89-93 94-98
Gambar 4.2

C. Analisis Data
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara yaitu, secara
kualitatif dan kuantitatif. Seluruh data yang berbentuk uraian atau paparan diolah
secara kualitatif, sedangkan data yang berbentuk angka diolah secara kuantitatif.

Dengan demikian sebelum dilaksanakan pengolahan data lebih lanjut, seluruh data
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yang telah terkumpul diklasifikasikan berdasarkan jenisnya, yaitu memilah antara

data kulitatif dan data kuantitatif kemudian pengolahan data dilaksanakan dan

pengolahan data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS.26

1. Uji Normalitas

Kriteria pengujian :

Pengujian Persyaratan Analisis Data

a. Jika signifikasi (sig) atau nilai probabilitas > 0,05 maka Hy diterima dan Ha

ditolak (data berdistribusi normal).

b. Jika signifikasi (sig) atau nilai probabilitas < 0,05 maka Hy ditolak dan Ha

diterima (data tidak berdistribusi normal).

c. Nilai siswa full day school

(79, 79, 80, 80, 81, 81,81, 84, 85, 86, 87, 90, 91)

d. Nilai siswa boarding school

(79,79, 79, 80, 80, 83, 84, 85, 90, 95)

Dari hasil perhitungan dengan menggunakan bantuan software

SPSS. 26 diperoleh hasil uji normalitas sebagai berikut :

Tabel 4. 7
Tests of Normality
Kolmogorov-
Smirnov* Shapiro-Wilk
PROGRAM | Statistic|df Sig. Statistic| Df Sig.
Nilai Rapor FikihlFulldaY School 257 13 018 .885 13 .082
Siswa Boarding School 236 10 123 .823 10 .028

a. Lilliefors Significance Correction

Hasil out put SPSS. 26
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Berdasarkan hasil out put menggunakan uji normalitas dengan
menggunakan uji Shapiro-Wilk pada table 4. 7 untuk nilai signifikan (Sig)
adalah 0,082. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari 0,05 maka Hy diterima
dan dapat disimpulkan data fu/l day school tersebut berdistribusi normal.

Signifikan (Sig) adalah 0,122. Nilai signifikan tersebut lebih besar dari
0,05 maka Hy diterima dan dapat disimpulkan data boarding school tersebut
tidak berdistribusi normal.

2. Uji Homogenitas
Diketahui bahwa data siswa full day school dan boarding school
berdistribusi normal, maka Langkah selanjutnya adalah melakukan wuji
homogenitas untuk mengetahu kesamaan varians antara nilai skor siswa full
day school dan boarding school. Pengujian homogenitas varians dilakukan

dengan menggunakan aplikasi uji data yaitu SPSS. 26

Tabel 4. 8
Test of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
NILAI  RAPORT|Based on Mean 293 1|21 594
FIKIH Based on Median 208 1|21 .653
Based on Median and .208 1 {20.488 |.653
with adjusted df
Based on trimmed mean|.216 1 (21 .647
Hasil out put SPSS.26

Berdasarkan hasil out put uji homogenitas pada table 4.8 yang menjadi
acuan untuk menentukan uji homogenitas adalah setiap kolom pada baris nilai

signifikansi 0.594 yang berarti lebih besar dari 0.05. Sehingga hal ini
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mengakibatkan penerimaan Hy dapat disimpulkan bahwa kedua data tersebut
berasal dari populasi dengan varians yang sama (homogen).
3.Uj T

Dasar penentuan uji T test Independent berdasarkan nilai signifikansi
(2-tailed) yang mengukur ada tidaknya perbedaan rata-rata pada subjek yang
diujikan.
a. Nilai signifikansi (2-tailed) > 0.05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan

rata-rata antar subjek penelitian.

b. Nilai signifikansi (2-tailed) < 0.05 menunjukkan adanya perbedaan rata-rata

antar subjek penelitian.

Tabel 4. 9
Independent Samples Test
Levene's
Test for
Equality of
Variances t-test for Equality of Means
95%
Confidence
Sig. Interval of the
(2- Mean Std. Error Difference
F Sig | T df | tailed) | Difference | Difference | Lower | Upper
Nilai Equal
Raport variances -
Fikih assumed 293 | .594|.008| 21 .994 -.015 1.980 -4.134 | 4.103
Equal
variances -
not assumed .007 | 16.382 | .994 -.015 2.054 -4.361 | 4.330

Hasil out put SPSS. 26 Independent test

Berdasarkan hasil out put SPSS. 26 hasil uji t ( independent t — test)

signifikansi nilai raport Fikih siswa full day school dan siswa boarding school
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menunjukkan tidak terdapat perbedaan rata-rata karena nilai signifikansinya >
0,005 yaitu 0.994 > 0.05.
D. Pembahasan dan Hasil Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah ada perbedaan
kemampuan yang signifikan dalam hasil prestasi akademik siswa berdasarkan
perbedaan program sekolah yang diambil siswa. Dalam penelitian ini ada dua
variabel yaitu variabel pertama adalah siswa full day school (X1) dan variabel
kedua siswa boarding school (X2). X1 berjumlah 13 siswa dan X2 berjumlah 10
siswa. Hal ini diperkuat dengan hasill penelitian yang dilakukan oleh Yusnika
Rinada dalam penelitian tersebut diketahui terdapat perbandingan yang signifikan
dalam hasil belajar siswa boarding school dan non boarding (full day scool)
dengan nilai thiung Sebesar 3,75 >tupe =3,71 yang artinya siswa boarding school
sedikit lebih baik hasil belajarnya dibandingkan dengan siswa yang non boarding
scool*.

Dalam penelitian Arini Supiana adanya perbedaan hasil belajar siswa
disebabkan karena adanya perbedaan perilaku yang diberikan guru kepada siswa
nya dalam hal pengajaran®. Sama dengan penelitian yang dilakukan Rusli dkk
dalam jurnalnya yang menghasilkan kesimpulan bahwa perbedaan perilaku yang

diberikan kepada siswa akan menyebabkan perbedaan hasil prestasi akademik

! Yusnika Rinada, Perbandingan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti
pada Siswa Boarding Scool dan Non Boarding School Kelas VIII di SMP AL FITYAN School
Aceh. Skripsi. 2021. him. 66.

2 Arini Supiana, Perbandingan nilai hasil belajar siswa boarding school berdasarkan
gender (studi pada SMK Negeri Binaan Provsu Tahun Pelajaran 2016/2017). Skripsi. 2017. him.
48.
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dalam segala aspek kehidupan di sekolah®. Berdasarkan hasil analisis data dari
pembahasan yang telah dilakukan dalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa
tidak ada perbedaan yang signifikan antara full day school dan boarding school
terhadap prestasi akademik kelas VIII pada mata pelajaran fikih di Madrasah
Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan
tepatnya pada tahun ajaran semester ganjil 2023/2024. Hal ini dapat di lihat dari
hasil pembahasan yaitu out put SPSS. 26 Uji T (Independent Test) dengan nilai
sgnifikansi > 0,05 yang menunjukkan tidak terdapat perbedaan rata-rata antar
subjek penelitian yaitu 0,994 > 0,05. Tidak adanya perbedaan prestasi akademik
antara siswa yang mengambil program full day school dan boarding school
disebabkan kedua program ini mendapat perlakuan yang sama saat proses

pembelajaran di kelas.

* Rusli, dkk. Studi Perbandingan Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam antara Siswa
Asrama dan Non Asrama di SMP UNISMUH Makassar. Jurnal Kajian Kontemporer. 2019. him.
11.



BABYV
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data dari pembahasan yang telah dilakukan
dalam pembahasan dapat disimpulkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan

antara full day school dan boarding school terhadap prestasi akademik kelas VIII

pada mata pelajaran fikih di Madrasah Tsanawiyah Pondok Pesantren Modern

Baharuddin Kabupaten Tapanuli Selatan tepatnya pada tahun ajaran semester

ganjil 2023/2024. Hal ini dapat di lihat dari hasil pembahasan yaitu out put SPSS.

26 Uji T (Independent Test) dengan nilai sgnifikansi > 0,05 yang menunjukkan

tidak terdapat perbedaan rata-rata antar subjek penelitian yaitu 0,994 > 0,05. Tidak

adanya perbedaan prestasi akademik antara siswa yang mengambil program full
day school dan boarding school disebabkan kedua program ini mendapat
perlakuan yang sama saat proses pembelajaran di kelas.
B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dapat diajukan saran-saran sebagai
berikut :

1. Bagi para guru fikih khususnya, harus memperhatikan dan mampu mengetahui
kemampuan dari setiap siswa dalam menerima materi yang diajarkan dan
mampu mendesain sistem pembelajaran yang menyenangkan, sehingga siswa
senang dalam proses pembelajaran dan termotivasi untuk rajin belajar dan
mengembangkan potensi yang dimilikinya.

2. Bagi kepala sekolah, hasil penelitian ini hendaknya dijadikan sebagai bahan
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acuan dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada para guru fikih atau
guru yang lain serta kepada siswa, sehingga proses pembelajaran berjalan
kondusif yaitu pembelajaran yang mampu mengarahkan siswa untuk meraih
prestasi setinggi-setingginya.

. Bagi para peneliti selanjutnya, dapat mengadakan penelitian yang lebih
mendalam, terutama dengan mengkaji variabel-variabel lain yang mungkin
menjadi faktor terjadinya perbandingan hasil belajar yang merupakan prestasi
akademik bagi siswanya sehingga baik guru maupun siswa serta pembaca
mampu menyikapi perbedaan itu dengan positif dan menjadikannya sebagai

dasar untuk saling memahami.
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